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A	B	S	T	R	A	K	
Tujuan	 penelitian	 antara	 lain	 mendeskripsikan	 Makna	
Simbolik	 Pada	 Tradisi	 Mendem	 Ari-Ari	 Dalam	 Masyarakat	
Suku	 Jawa	di	Desa	Rantau	 Indah	Kabupaten	Tanjung	 Jabung	
Timur,	 dan	 pelaksanaan	 Tradisi	 Mendem	 Ari-Ari	 Dalam	
Masyarakat	 Suku	 Jawa	 di	 Desa	 Rantau	 Indah	 Kabupaten	
Tanjung	 Jabung	 Timur.	 Penelitian	 ini	 mengunakan	 metode	
penelitian	 sejarah	 yang	 terdiri	 atas	 heuristik,	 kritik	 sumber,	
interpretasi,	dan	historiografi.	Hasil	dari	penelitian	ini	adalah	
Sejarah	Tradisi	Mendem	Ari-Ari	 lebih	di	perkuat	 lagi	kepada	
masyarakat	 Suku	 Jawa	 di	 di	 Desa	 Rantau	 Indah	 agar	 tidak	
hilang	 jawanya	 (pepatah	 Jawa	 mengatakan).	 Kemudian	
disosialisasikan	 melaui	 kontak	 dan	 komunikasi	 yang	 lebih	
massif	 pada	 tahun	 2008	 sampai	 tahun	 2018.	 Keberadaan	
tradisi	Mendem	Ari-Ari	di	Desa	Rantau	Indah	pada	Tahun	2008	
sampai	 tahun	 2018	 tidak	 mengalami	 perubahan	 atau	
pemudaran	 tradisi.	 Baik	 itu	 dalam	 cara	 pelaksanaannya	
maupun	pengetahuan	masyarakat	Desa	Rantau	Indah	tentang	
tradisi	Mendem	 Ari-Ari	 yang	masih	 tetap	 terlaksana	 sampai	

saat	ini.	Tradisi	Mendem	Ari-Ari	ini	diyakini	oleh	masyarakat	Desa	Rantau	Indah	sebagai	
unsur	tradisi	lokal	karena	merupakan	tradisi	yang	sudah	dilakukan	dan	diwariskan	secara	
turun	temurun	dan	dari	generasi	ke	generasi.	
	
A	B	S	T	R	A	C	T	
The	research	objectives	include	describing	the	symbolic	meaning	of	the	Mendem	Ari-Ari	tradition	
in	 the	 Javanese	 community	 in	 Rantau	 Indah	 Village,	 East	 Tanjung	 Jabung	 Regency,	 and	 the	
implementation	 of	 the	Mendem	Ari-Ari	 tradition	 in	 the	 Javanese	 community	 in	Rantau	 Indah	
Village,	East	Tanjung	Jabung	Regency.	This	research	uses	historical	research	methods	consisting	
of	heuristics,	source	criticism,	interpretation,	and	historiography.	The	results	of	this	research	are	
that	the	history	of	the	Mendem	Ari-Ari	tradition	is	further	strengthened	by	the	Javanese	people	in	
Rantau	Indah	Village	so	that	their	Javaneseness	does	not	disappear	(a	Javanese	proverb	says).	
Then	it	was	socialized	through	more	massive	contact	and	communication	from	2008	to	2018.	The	
existence	of	 the	Mendem	Ari-Ari	 tradition	 in	Rantau	 Indah	Village	 from	2008	to	2018	did	not	
experience	 any	 change	 or	 fading	 of	 the	 tradition.	 Both	 in	 the	way	 it	 is	 implemented	 and	 the	
knowledge	of	the	people	of	Rantau	Indah	Village	about	the	Mendem	Ari-Ari	tradition	which	is	still	
carried	out	today.	The	Mendem	Ari-Ari	tradition	is	believed	by	the	people	of	Rantau	Indah	Village	
to	be	an	element	of	local	tradition	because	it	is	a	tradition	that	has	been	carried	out	and	passed	
down	from	generation	to	generation.	
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PENDAHULUAN	
Manusia	dan	kebudayaan	tidak	dapat	dipisahkan	keduanya	memiliki	kaitan	yang	

erat	 tidak	 dapat	 dipisahkan.	 Bangsa	 Indonesia	 dapat	 dikatakan	 sebagai	 makhluk	
berbudaya	 karena	 kehidupan	 sehari-harinya	 tidak	 dapat	 dipisahkan	 dari	
kebudayaannya.	Budaya	adalah	salah	satu	cara	masyarakat	selalu	membuat	sesuatu	
dan	 memutuskan	 bagaimana	 orang	 harus	 bertindak.	 Semua	 ini	 akan	 menjadikan	
sebuah	tradisi	yang	diikuti	oleh	masyarakat	dari	nenek	moyang	hingga	diteruskan	dari	
generasi	 ke	 generasi.	 Adapun	 budaya	 yaitu	 Agama,	 politik,	 adat	 istiadat,	 peralatan,	
bahasa,	 bangunan,	 pakaian,	 dan	 seni	 hanyalah	 beberapa	 dari	 sekian	 banyak	 unsur	
bagian	yang	membentuk	budaya	daerah	setempat.	

	
“Manusia	merupakan	makhluk	sosial	memiliki	kebudayaan	mereka	sendiri	hal	
tersebut	membuat	manusia	menjaga	dan	melestarikannya	secara	turun	temurun.	
Kebudayaan	 yang	 lahir	 di	 Indonesia	menjadikan	masyarakat	 sebagai	makhluk	
yang	 ramah	 membuat	 jalan	 hidup	 mereka	 sendiri	 dan	 mengikuti	 serta	
menyelamatkannya	dari	satu	zaman	ke	zaman	lainnya.	Simbol,	ide,	dan	nilai	yang	
berasal	dari	upaya	dan	tindakan	manusia	adalah	bahan	penyusun	budaya.	Orang	
berpikir,	 bertindak,	 dan	merasakan	 dengan	 artikulasi	 simbolik.	 Manusia	 akan	
dapat	 secara	 langsung	 melihat,	 menentukan,	 dan	 memahami	 dunia	 melalui	
berbagai	simbol	adalah	salah	satu	ciri	pembeda	mereka	dari	hewan	juga	ciptaan	
lain.	 Bentuk-bentuk	 ritual	 upacara	 yang	 diwujudkan	 dalam	 berbagai	 simbol	
pemujaan	 atau	 keselamatan	 membuat	 aktivitas	 sehari-hari	 di	 masyarakat	
menonjol	dan	tampak.”	(Sujawa,	2010:17)	
	
Manusia	merupakan	makhluk	 sosial	memiliki	 kebudayaan	mereka	 sendiri	 hal	

tersebut	 membuat	 manusia	 menjaga	 dan	 melestarikannya	 secara	 turun	 temurun.	
Kebudayaan	 yang	 lahir	 di	 Indonesia	menjadikan	masyarakat	 sebagai	makhluk	 yang	
ramah	membuat	jalan	hidup	mereka	sendiri	dan	mengikuti	serta	menyelamatkannya	
dari	satu	zaman	ke	zaman	lainnya.	Simbol,	ide,	dan	nilai	yang	berasal	dari	upaya	dan	
tindakan	 manusia	 adalah	 bahan	 penyusun	 budaya.	 Orang	 berpikir,	 bertindak,	 dan	
merasakan	dengan	artikulasi	simbolik.	Manusia	akan	dapat	secara	langsung	melihat,	
menentukan,	 dan	 memahami	 dunia	 melalui	 berbagai	 simbol	 adalah	 salah	 satu	 ciri	
pembeda	mereka	 dari	 hewan	 juga	 ciptaan	 lain.	 Bentuk-bentuk	 ritual	 upacara	 yang	
diwujudkan	 dalam	 berbagai	 simbol	 pemujaan	 atau	 keselamatan	membuat	 aktivitas	
sehari-hari	di	masyarakat	menonjol	dan	tampak.	

“Di	 eera	modeern	 saat	 ini,	 peemahaman	 teentang	 simbol	 peerlu	 diteekankan	 kareena	
sudah	 meenjadi	 tradisi	 manusia	 seecara	 otomatis	 untuk	 meenggunakan	 simbol	
untuk	meengeekspreesikan	beerbagai	 eemosi	 dalam	keehidupan	 seehari-hari.	 Pikiran,	
peerasaan,	 dan	 tindakan	 manusia	 akan	 dipeengaruhi	 oleeh	 simbol-simbol.	
Keehidupan	 meemiliki	 banyak	 simbol,	 teerutama	 dalam	 keehidupan	 sosial	 yang	
dipeengaruhi	oleeh	budaya,	tradisi,	dan	adat	istiadat.	Masyarakat	Jawa	meerupakan	
masyarakat	 umum	yang	meemiliki	 banyak	 adat	 istiadat.	Dalam	 tradisi	 teerseebut	
diteemukan	 beerbagai	 simbol	 deengan	 makna	 dan	 fungsi	 teerteentu.	 Di	 seejumlah	
daeerah,	 simbol	 yang	digunakan	dalam	budaya	 suku	 Jawa	 sangat	 lazim.	Hal	 ini	
tampak	dalam	bahasa,	sastra,	seeni,	dan	ritual	seehari-hari	masyarakat	Jawa,	seerta	
dalam	 sikap	 dan	 tindakan	 meereeka	 yang	 meenggunakan	 simbol	 untuk	
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meenyampaikan	peesan	atau	nasihat	keepada	masyarakat	dan	geeneerasi	meendatang.”	
(Surono,	2011:31)	
	
Dikeetahui	 bahwa	 masyarakat	 Jawa	 di	 Deesa	 Rantau	 Indah	 masih	 minim	

peengeetahuan	teentang	arti	kata.	Simbol-simbol	yang	digunakan	dalam	tradisi	Meendeem	
Ari-Ari.	Bahkan	seebagian	keecil	masyarakat	yang	meenjalankan	tradisi	Meendeem	Ari-Ari	
tidak	 meengeetahui	 makna	 yang	 teersirat	 dari	 simbol-simbol	 yang	 digunakan	 dalam	
tradisi	 ini.	 Masyarakat	 deengan	 beerbagai	 tingkat	 peendidikan,	 peekeerjaan,	 dan	 sosial	
budaya	 meendominasi	 keeadaan	 saat	 ini	 di	 Deesa	 Rantau	 Indah.	 Akibatnya,	 banyak	
anggota	 masyarakat	 yang	 meempraktikkan	 tradisi	 hanya	 seebatas	 meengikuti	 ajaran	
neeneek	moyang	meereeka	tanpa	meemahami	makna	dari	simbol-simbol	teerseebut	

“Masyarakat	dengan	berbagai	tingkat	pendidikan,	pekerjaan,	dan	sosial	budaya	
mendominasi	keadaan	saat	ini	di	Desa	Rantau	Indah.	Akibatnya,	banyak	anggota	
masyarakat	yang	mempraktikkan	tradisi	hanya	sebatas	mengikuti	ajaran	nenek	
moyang	mereka	tanpa	memahami	makna	dari	simbol-simbol	tersebut.”		(Poinem	
Wiyanto,	2023)	
	
Tradisi	mendem	ari-ari	dipraktikkan	melalui	proses	yang	cukup	panjang	mulai	

dari	awal	hingga	akhir.	Setiap	ritual	dan	benda	yang	digunakan	memiliki	arti	tersendiri.	
Masyarakat	Kota	Rantau	 Indah	percaya	bahwa	praktik	Mendem	Ari-Ari	merupakan	
tradisi	yang	harus	terus	dilestarikan	karena	tradisi	 ini	didapat	dari	para	pendahulu.	
Berdasarkan	 informasi	 yang	 telah	 peneliti	 kumpulkan	 membuat	 tertarik	 untuk	
mengkaji	 makna	 simbolik	 yang	 terdapat	 dalam	 tradisi	 Mendem	 Ari-Ari	 pada	
masyarakat	suku	Jawa	Desa	Rantau	Indah	Kabupaten	Tanjung	Jabung	Timur.	Dengan	
latar	 belakang	 permasalahan	 yang	 telah	 diuraikan	 penulis	 merasakan	 perlu	 untuk	
mengangkat	 penelitian	 dengan	 judul	 “Makna	 Simbolik	 Mendem	 Ari-Ari	 Dalam	
Masyarakat	Suku	Jawa	di	Desa	Rantau	Indah	Kabupaten	Tanjung	Jabung	Timur”	
	
METODE	PENELITIAN	

Meetodee	peeneelitian	meenyangkut	beebeerapa	hal-hal;	cara,	teeknik,	prosees,	 langkah-
langkah	 yang	 sisteematik	 dalam	meelakukan	 seesuatu	 peeneelitian.	 Seedangkan	 meenurut	
Abdurahman	meetodee	 seejarah	 dalam	peengeertian	 umumnya	 adalah	 peenyeelidikan	 atas	
suatu	masalah	deengan	meengaplikasikan	jalan	peemeecahannya	dari	peerseepktif	historis.	

Heeuristik	 beerasal	 dari	 kata	 Yunani	 “heeuriskeein”	 yang	 artinya	 meeneemukan,	
meencari,	 meendapatkan	 sumbeer-sumbeer	 tulisan	 maupun	 lisan	 dan	 beenda.	 Peenulis	
meengumpulkan	 data	 untuk	 peeneelitian	 ini	 dari	 sumbeer	 teertulis	 seepeerti	 buku,	 artikeel,	
teesis,	jurnal,	dan	dokumeen	yang	dipeeroleeh	seelama	kunjungan	kee	Dinas	Pariwisata	dan	
Keebudayaan	 Tanjung	 Jabung	 Timur.	 Sumbeer-sumbeer	 teerseebut	 dapat	 diteemukan	
deengan	cara	teerjun	langsung	kee	lapangan.	

Dari	 seegi	kritik	 inteernal	dilakukan	deengan	meelihat	 isi	dan	meembandingkannya	
deengan	 reefeereensi	 lain	 yang	 beerkaitan	 deengan	 peeneelitian	 seehingga	 peenulis	 dapat	
meemahami	 sumbeernya.	 Dalam	 peeneelitian	 ini	 sumbeer	 lisan	 dipeeroleeh	 deengan	 cara	
meeneeliti	 keeaslian	 sumbeer	 dan	 meemfokuskan	 pada	 informan	 yang	 teerkait	 deengan	
Meendeem	Ari-Ari.	 untuk	meemastikan	bahwa	data	 yang	dikumpulkan	 adalah	objeektif.	
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Oleeh	kareena	 itu,	peenulis	meelakukan	wawancara	keepada	narasumbeer	yang	teepat	 juga	
teentunya	dapat	dipeercaya	bisa	meembeerikan	informasi	yang	jeelas.	

Fakta	 seejarah	 diinteerpreetasikan	 dan	 dirangkai	 meenjadi	 satu	 keesatuan	 meelalui	
inteerpreetasi.	Pada	titik	ini,	peenulis	meencoba	untuk	meenafsirkan	juga	meencari	tahu	apa	
arti	Makna	Tradisi	Meendeem	Ari-Ari	di	Deesa	Rantau	Indah	Kabupateen	Tanjung	Jabung	
Timur	seehingga	data	yang	reeleevan	dapat	dikaitkan	dan	dibandingkan,	diikuti	deengan	
tanggapan	dan	analisis,	 seehingga	dapat	meenjadi	 rangkaian	 fakta	 seejarah	yang	dapat	
dijeelaskan.	

Pada	 tahapan	 akhir	 peenulisan,	 seemua	hasil	 peeneelitian	 akan	ditulis.	Dari	 seetiap	
prosees	 peeneelitian	 seejarah	 deengan	 meenggabungkan	 seekumpulan	 fakta	 yang	 diteeliti	
deengan	 fakta	 seejarah.	 Peertama	 dan	 teerpeenting,	 peeneeliti	 harus	 dapat	
meengkomunikasikan	 deengan	 jeelas.	 Misalnya,	 peeneeliti	 peerlu	 meengeetahui	 aturan	 dan	
peedoman	bahasa	Indoneesia	yang	teepat,	seerta	bagaimana	meemilih	kosakata	dan	gaya	
eekspreesi	yang	teepat.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Proses Mendem Ari-Ari 
A. Pelaksanaan Tradisi Mendem Ari-ari 

Beermacam-macam	ritual	dalam	keebudayaan	di	 Indoneesia,	meendeem	ari-	ari	
bayi	yang	baru	lahir	umum	dilakukan	diseeluruh	wilayah	teepatnya	di	Deesa	Rantau	
Indah	 Tanjung	 Jabung	 Timur	 dalam	 beerbagai	 keeyakinan,	 meendeem	 ari-	 ari	 wajib	
diiringi	 beebeerapa	 keeteentuan	 mulai	 dari	 tata	 meetodee	 peeneerapannya	 seeteelah	 itu	
meemasukkan	 been	 da-	 beenda	 sampai	 meembaca	 doa-	 doa.	 Tradisi	 ini	 jadi	 turun	
teemurun	dan	tidak	lagi	dipeertanyakan	seejarahnya	seerta	sudah	meenjadi	suatu	yang	
diteerima	beegitu	saja	oleeh	masyarakat.	Beelum	jeelas	seemeenjak	kapan	tradisi	teerseebut	
tumbuh,	 teetapi	 dalam	 keebudayaan	 Jawa	 heendak	 seenantiasa	 leewat	 tahap-	 tahap	
diseepanjang	 peerjalanan	 hidupnya.	 Seesi	 ini	 dimualai	 seemeenjak	 dalam	 kandungan,	
keelahiran,	anak-	anak,	anak	muda,	deewasa	sampai	meeninggal	dunia	yang	dalam	tiap	
seesi	proseesnya	dilakukan	deengan	peenuh	peenghayatan.	
1 Mitos	yang	Beerkeembang	dalam	Masyarakat	

Salah	 satu	 mitos	 dalam	 tradisi	 meendeem	 ari-	 ari	 ini,	 bila	 tidak	
meelaksanakannya	hseehingga	bayi	akan	diganggu	oleeh	makhluk	halus,	anak	tidak	
dapat	 beerkeembang	 deengan	 baik,	 bakal	 beerlangsung	 hal-	 hal	 kurang	 baik	
nantinya,	bakal	beereefeek	keepada	balita,	seesuai	deengan	keeyakinan	warga	seeteempat	
kalau	bayi	seerta	ari-	ari	meempunyai	ikatan	yang	kuat.	

2 Hasrat Psikologis	
Teelah	jadi	keewajiban	orang	tua	guna	meelakukan	tradisi	meendeem	ari-	ari	

leebih-	 leebih	 untuk	 masyarakat	 Jawa.	 Leewat	 tradisi	 meendeem	 ari-	 ari	 inilah	
meereeka	meemanifeestasikan	harapan	seerta	keeinginan	teerhadap	anaknya	pada	saat	
meenuju	peertumbuhan	masa	deewasa	nanti.	

Mbah	 Gito	 (Gito,	 2023),	 meenjeelaskan:	 “salah	 siji	 asal	 usulee	 wong	 do	
ngeelakoknee	 tradisi	 meendeem	 ari-ari	 iki	 kanggo	 peenghoirmatan	 nang	 kakang	
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kawah	lan	adhi	ari-ari,	ati	dadi	ayeem	neek	wees	ngeelakoknee	tradisi	iki	karo	meergo	
ono	arti	nee	meendeem	ari-ari	iki.”	

3 Sanksi Sosial yang ada di Masyarakat	
Sanksi	 sosial	dalam	warga	peedeesaan	meemanglah	 teerkeesan	masih	sangat	

kokoh.	Peerihal	ini	ialah	salah	satu	seebab	dari	aspeek	peendorong	keenapa	warga	
masih	meelaksanakan	tradisi	meendeem	ari-	ari.	Tiap	manusia	yang	hidup	dalam	
kawasan	masyarakat	teentu	meemiliki	norma	seerta	nilai	didalamnya.	Norma	seerta	
nilai	inilah	yang	meengikat,	meegatur	dan	jadi	peedoman	bagaimana	warga	wajib	
beersikap	seelaku	makhluk	sosial.	Bila	norma	seerta	nilai	dilanggar	umumnya	sang	
peelakon	 bakal	 dikeenakan	 sanksi	 beerbeentuk	 tindakan,	 lisan,	 tulisan	 ataupun	
sanksi	sosial	yang	lain.	

Ibu	Sri	(Sri,	2023),	meeneegaskan:	”Tradisi	meendeem	ari-ari	iki	wajib	di	lakoni	
karo	deewee	wong	jowo,	dadi	neek	sampee	ora	ngeelakoni,	awak	deewee	bakalan	iso	dadi	
omonganee	tonggo,	dadi	been	aman	yo	kudunee	deewee	ngeelakoni	tradisi	meendeem	ari-
ari	iki”.	

B. Tata Cara Pelaksanaan Tradisi Mendem Ari-ari 
a. Menyiapkan Ari-Ari Beserta Benda-Benda Yang Digunakan Untuk Ritual 

Mendem Ari-Ari 
a) Meenyiapkan Peerleengkapan 

Tahap	awal	dalam	peelaksaan	tradisi	meendeem	ari-ari	 ialah	meenyiapkan	
seegala	 keepeerluan	 untuk	 tradisi	 ini,	 Mbah	 Darsi	 (Darsi,	 2023),	 Meenyatakan:	
“Sing	keesiji	dilakoknee	yo	nyiapkee	ari-ari	karo	alat-alat	&	barang-barang	seeng	
nggo	meendeemkee	ari-arinee”.	

Peenjeelasan	Mbah	Darsi	di	atas	dapat	di	pahami	bahwa	hal	peertama	yang	
di	 lakuakan	dalam	 tradisi	meendeem	ari-ari	 adalah	meenyiapkan	beenda-beenda	
syarat	 yang	 meenjadi	 syarat	 seepeerti	 garam,	 bawang	 meerah,	 bawang	 putih,	
bunga	 tujuh	 rupa,	 buku,	 peensil,	 jarum,	 beenang,	 kaca,	 sisir,	 koin,	 keertas	
beertuliskan	 syahadat,	 keertas	 beertuliskan	 aksara	 jawa,	 uang	 logam	 seerta	
peeralatan	 yang	 digunakan	 untuk	meendeem	 ari-ari	 seepeerti	 keendi	 atau	 keelapa	
muda,	kain	mori,	seelang,	lampu,	keeranjang,	kain	geendongan	dan	cangkul.	

b) Meencuci Ari-Ari 
Mbah	 Darsi	 (Darsi,	 2023),	 meengatakan:	 ”Bar	 nyiapkee	 kabeehee	 nggo	

meendeem	ari-ari,	bar	kuwi	ari-ari	di	kumbah	seeng	reesik	nggo	banyu	seeng	ngalir	
been	 darahee	 ilang	 been	 ra	 mbeekas	 neek	 di	 kafani”.	 Peenjeelasan	 Mbah	 Darsi	
meenyatakan	 bahwa	 apabila	 peersiapann	 teelah	 seeleesai,	 keemudian	 yang	 di	
lakukan	 ialah	 meencuci	 ari-ari	 untuk	 meembeersihkan	 sisa	 darah	 yang	 masih	
meeneempeel	 pada	 ari-ari	 deengan	 air	 beersih	 yang	 meengalir	 agar	 darah	 tidak	
beerceeceeran	pada	saat	peembungkusan	atau	peengkafanan	ari-ari.	
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Gambar 1. Pencucian Ari-Ari 

c) Meembungkus ari-ari 
Seeteelah	ari-ari	dicuci	beersih	lalu	langjkah	seelanjutnya	ari-ari	dibungkus	

deengan	kain	mori	(kain	kafan)	yang	teelah	di	potong	seesuai	deengan	keebutuhan,	
seepeerti	yang	di	jeelaskan	oleeh	Mbah	Darsi	(Darsi,	2023),	bahwa:	“Bar	ari-ari	di	
kumbah	reesik	teeros	di	bungkus	nggo	gombal	putih,	pas	deekeeknee	ari-ari,	posisi	
ususee	nang	duwor,	bar	kuwi	di	keek’i	uyah	karo	bawang	brambang”.	

	 	  
Gambar	2.	Pembungkusan	Ari-Ari 

d) Meemasukkan	ari-ari	dan	beenda-beendanya	
Mbah	 Darsi	 (Darsi,	 2023),	 meengatakan:	 Neek	 ari-ari	 wees	 rampung	

dikafani,	bar	kuwi	di	leeboknee	nang	keendi,	neek	ora	ono	keendi	yo	nggo	deegan,	teeros	
nang	 duwuree	 ari-ari	 di	 keek’i	 barang-barang	 syaratee,	 barang-barang	 seeng	 di	
leeboknee	nang	jeero	keendi	seeng	kiro-kiro	muat,	teerus	seeng	ora	muat	ngeeleeboknee	
eengko	pas	nang	lobang	kuburanee.	

	Peenjeelasan	 Mbah	 Darsi	 dapat	 dipahami	 bahwa	 ari-ari	 yang	 teelah	
dibungkus	lalu	dimasukkan	keedalam	keendi,	jika	tidak	ada	keendi	maka	biasanya	
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diganti	deengan	keelapa	muda.	Ari-ari	yang	sudah	dimasukkan	 tadi	diatasnya	
dibeeri	 beerbagai	 beenda	 seepeerti	 garam,	 bawang	meerah,	 bawang	 putih,	 bunga	
tujuh	 rupa,	 buku,	 peensil,	 jarum,	beenang,	 kaca,	 sisir,	 koin,	 keertas	beertuliskan	
syahadat,	keertas	beertuliskan	aksara	jawa.	

		 	
Gambar	3.	Ari-Ari	yang	telah	terbungkus	dan	disertakan	dengan	bawang	

merah,	bawang	putih,	garam	dan	bunga	7	rupa	
e) 	Meembuat	lubang	untuk	meengubur	ari-ari	

Mbah	Lastri	(Lastri,	2023),	meenjeelaskan:	“Neek	nggawee	kuburan	nggo	ari-
ari	kuwi	ora	seembrono	ono	aturanee,	neek	bayinee	lanang,	kuburanee	nang	seebeelah	
teengeen	lawang	neek	bayi	weedok	neeng	kiwo	lawang,	teeros	jeeronee	seeleengeen	wong	
seeng	nggawee	lobang	kuburanee”.	

Lubang	 dibuat	 cukup	 dalam	 ditanah,	 seekitar	 seeteengah	 meeteer	 atau	
seedalam	 leengan,	 jika	 bayi	 peereempuan	 peembuatan	 lobang	 kuburannya	
diseebeelah	 kiri	 pintu	 rumah,	 apabila	 bayi	 laki-laki	 peembuatan	 lubangnya	
diseebeelah	kanan	pintu	rumah.	

	 		 	
Gambar	4.	Pemasukan	ari-ari	dalam	lubang	

f) Meembawa	ari-ari	meenuju	teempat	peenguburan	
Ari-ari	yang	sudah	beerada	di	dalam	keendi	dibawa	deengan	dieempan	atau	

digeendong	meenyamping	di	pinggang	seebeelah	kanan	meengunakan	geendongan	



 

KRINOK:	Jurnal	Pendidikan	Sejarah	&	Sejarah	FKIP	UNJA | 97  

bayi,	 keemudian	beerjalan	peelan-peelan	meenuju	 teempat	peenguburan.	Hal	 ini	di	
jeelaskan	 oleeh	 Mbah	 Darsi	 (Darsi,	 2023),	 “Caranee	 nggowo	 ari-ari	 nang	
peenguburan	 kuwi	 keendinee	 di	 geendong	 nggo	 jarit	 koyo	 nggeendong	 bayi,	 teerus	
mlaku	alon-alon	teekanee	nggon	peenguburan”.	

Keemudian	Mbah	Lastri	(Lastri,	2023),	meenjeelaskan:	 “Wong	seeng	utomo	
meendeemkee	ari-	ari	kuwi	bapak’ee	bayi,	neek	ora	ono	yo	sopo	waee	wong	lanang	seeng	
paleeng	ceedeek	hubungan	keeluarganee	karo	bayi”.	

	Meenurut	 peenjeelasan	 Mbah	 Lastri	 orang	 yang	 beertanggung	 jawab	
meenguburkan	 ari-ari	 tidak	 boleeh	 seembarangan,	 yang	 utama	 yaitu	 ayah	
kandung,	keemudian	kakeek	si	bayi,	atau	siapapun	saudara	laki-laki	paling	deekat	
deengan	si	bayi.		

g) Peenguburan	atau	peemeendeeman	ari-ari	
Ari-ari	 yang	 teelah	 digeendong	 sang	 ayah	 meenuju	 teempat	 peenguburan,	

keemudian	 dimasukkan	 keedalam	 lubang	 lalu	 dilubang	 yang	 teerdapat	 pada	
peenutup	 keendi	 dibeeri	 seelang	 yang	 panjangnya	 meencapai	 peermukaan	 tanah	
keemudian	ditimbun	deengan	tanah	dan	dipadatkan.	Keemudian	ditaburi	deengan	
bunga	tujuh	rupa.	

	 		  
Gambar	5.	Penguburan	Ari-ari	

h) Meembeeri	peeneerangan	dan	keeranjang	
Mbah	Darsi	(Darsi,	2023),	meengatakan:	“Ari-ari	seeng	wees	di	peendeem	bar	

kuwi	di	keek’i	keembang	pitung	rupo,	teerus	di	kee’i	dian,	tapi	neek	saiki	areek	ngeek’i	
lampu	yo	keeno,	bar	kuwi	ditutup	nggo	keeranjang”.	

	Ari-ari	yang	teelah	dikubur	atau	dipeendeem	keemudian	di	atas	kuburannya	
di	leetakkan	peeneerangan	dan	ditutup	deengan	keeranjang	seelama	tiga	puluh	lima	
hari	atau	seelapanan.	
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Gambar 6. Ari yang telah dikubur dan diberi penerangan/lampu	

i) Meembacakan	Doa	
Peenjeelasan	Mbah	Darsi	(Darsi,	2023),	meenyatakan	bahwa	seeteelah	seemua	

prosees	meendeem	ari-ari	seeleesai	keemudian	sang	ayah	meembaca	surah	al-fatihah	
3x,	 seerta	 sholawat	 keepada	Nabi	Muhammad	SAW,	 keemudian	meemohon	doa	
harapan	untuk	anaknya.	

C. Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Masyarakat Jawa Di Desa Rantau 
Indah Terhadap Tradisi Mendem Ari-ari 

Mendem	 ari-ari	 ialah	 salah	 satu	 dari	 berbagai	 tradisi	 yang	 dibawa	 oleh	
masyarakat	Jawa	yang	merantau	atau	mengikuti	transmigrasi	ke	wilayah	lain	dan	
masih	dilestarikan	hingga	sat	ini.	Dilakukannya	tradisi	mendem	ari-ari	ini	dipercaya	
oleh	masyarakat	supaya	sang	bayi	tidak	rewel,	dan	dijauhkan	dari	berbagai	macam	
ganguan	 dan	 penyakit.	 Ari-ari	 yang	 dikuburkan	 disertakan	 benda-benda	 syarat	
diharapkan	mampu	memberi	pengaruh	kepada	anak	yang	dilahirkan.	

Masyarakat	Jawa	di	Desa	Rantau	Indah	sampai	saat	ini	masih	mempercayai	
dan	melestarikan	tradisi	yang	sudah	dilakukan	oleh	orang	tuanya	yang	telah	hidup	
lebih	 dulu	 dari	 mereka	 meskipun	mereka	 adalah	 masyarakat	 transmigrasi.	 Bagi	
mereka	 tradisi	mendem	ari-ari	harus	 tetap	dilakukan	pada	setiap	kelahiran	bayi.	
Tradisi	mendem	ari-ari	dilakukan	karena	ari-ari	sudah	bersama	bayi	sejak	dalam	
kandungan	hingga	bayi	dilahirkan.	Maka	dari	itu	perlakuan	baik	harus	diterapkan	
untuk	kebaikan	sang	anak.	

faktor	 yang	meempeengaruhi	 keepeercayaan	masyarakat	 Jawa	di	Deesa	Rantau	
Indah	teerhadap	tradisi	meendeem	ari-ari	ini	ada	dua	faktor	yaitu	faktor	inteernal	dan	
faktor	 eeksteernal.	 faktor	 inteernal	 ialah	 faktor	 yang	 beerasal	 dari	 orang	 yang	
meenjalankan	 tradisi	 meendeem	 ari-ari	 itu	 seendiriya	 yaitu	 munculnya	 rasa	
keekhawatiran	pada	diri	meereeka	apabila	ari-ari	anaknya	 tidak	dikuburkan	deengan	
baik	maka	anaknya	akan	meempeeroleeh	musibah	seepeerti	peenyakit,	tidak	nurut	pada	
orang	tua,	 tidak	beerbudi	peekeerti	 luhur	dan	tidak	beerakhlak	baik.	Seedangkan	yang	
keedua	yaitu	faktor	eeksteernal,	adalah	faktor	yang	beerasal	dari	luar	diri	masyarakat	
yang	 meelakukan	 ritual	 meendeem	 ari-ari.	 Peengaruh	 dari	 peengalaman-peengalaman	
orangtua	teerdahulu	atau	para	neeneek	moyang	yang	meelakukan	tradisi	ini	sangat	kuat	
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dan	 teelah	 turun-teemurun	 meenjalankan	 tradisi	 meendeem	 ari-ari,	 jadi	 Masyarakat	
seekarang	meengikuti	 tradisi	 adat-istiadat	 yang	 teelah	 di	 lakukan	 oleeh	 orang-orang	
teerdahulu	

D. Pandangan Masyarakat Desa Rantau Indah Tentang Tradisi Mendem Ari-ari 
tradisi	 mendeem	 ari-ari	 sampai	 saat	 ini	 masih	 dilaksanakan.	 Adanya	

kepercayaan-kepercayaan	yang	ada	di	dalam	tradisi	meendeem	ari-ari	di	peercaya	
mempunyai	 makna	 yang	 sangat	 penting	 bagi	 bayi	 yang	 baru	 lahir.kareena	
masyarakat	 masih	 meemiliki	 kepercayaan	 yang	 kental	 dengan	 adanya	 tradisi	
mendem	ari-ari.	Deengan	adanya	kepercayaan	yang	dibawa	oleh	para	leluhur	atau	
nenek	 moyang	 pada	 kegiatan-keegiatan	 teerteentu,	 masyarakat	 Jawa	 di	 Deesa	
Rantau	 Indah	hingga	saat	 ini	enggan	untuk	meninggalkan	atau	pun	mengabaikan	
mitos	tersebut.	Masyarakat	Jawa	di	Desa	Rantau	Indah	meempercayai	bahwa	tradisi	
mendem	 ari-ari	 memiliki	 peran	 yang	 sangat	 penting.	 Bapak	 Gito	 (Gito,	 2023),	
mengatakan:	

“Tradisi	mendem	ari-ari	iki	tak	anggep	dadi	dalan	kanggo	nyampekne	harapan	
seng	apik	kanggo	bayi	seng	bar	lair,	dadi	nek	njalanke	tradisi	iki	wong-	wong	percoyo	
nek	 bayi	 seng	 bar	 lair	 bakal	 di	 adohke	 seko	 kejadian-kejadian	 seng	 elek	 seng	 iso	
nggawe	sengsorone	bayi”.	

Pemaparan	Bapak	Gito	di	atas	menyatakan	bahwa	tradisi	mendem	ari-	ari	di	
anggap	sebagai	penyampain	pengharapan	yang	baik	terhadap	bayi	yang	baru	lahir,	
dengan	menjalankan	 tradisi	mendem	 ari-ari	masyarakat	 percaya	 bayi	 yang	 baru	
lahir	akan	di	jauhkan	dari	hal	yang	negatif,	di	dalam	kehidupannya.	

Berdasarkan	 pemaparan	 dari	 beberapa	 informan	 di	 atas	 dapat	 diketahui	
bahwa	 itradisi	 mendem	 ari-ari	 sampai	 saat	 ini	 masih	 dilaksanakan.	 Adanya	
kepercayaan-kepercayaan	 yang	 ada	 di	 dalam	 tradisi	 mendem	 ari-ari	 di	 percaya	
mempunyai	 makna	 yang	 sangat	 penting	 bagi	 bayi	 yang	 baru	 lahir.karena	
masyarakat	 masih	 memiliki	 kepercayaan	 yang	 kental	 dengan	 adanya	 tradisi	
mendem	ari-ari.	Dengan	adanya	kepercayaan	yang	dibawa	oleh	para	leluhur	atau	
nenek	moyang	pada	kegiatan-kegiatan	 tertentu,	masyarakat	 Jawa	di	Desa	Rantau	
Indah	 hingga	 saat	 ini	 enggan	 untuk	meninggalkan	 atau	 pun	mengabaikan	mitos	
tersebut.	 Masyarakat	 Jawa	 di	 Desa	 Rantau	 Indah	 mempercayai	 bahwa	 tradisi	
mendem	ari-ari	memiliki	peran	yang	sangat	penting.	

	
KESIMPULAN	

Makna	Simbolik	Tradisi	Meendeem	Ari-Ari	dipeerkeenalkan	keepada	masyarakat	
Deesa	Rantau	Indah	sudah	seejak	dari	keeturunan	neeneek	moyang	suku	Jawa	yang	
terdahulu	dan	disosialisasikan	keepada	masyarakat	dari	mulut	ke	mulut.	Keemudian	
disosialisasikan	meelalui	kontak	dan	komunikasi	yang	lebih	massif	pada	tahun	2008	
sampai	 deengan	 tahun	 2018	 sehingga	 akhirnya	 tradisi	 ini	 dikeenal	 oleeh	 seemua	
lapisan	masyarakat	suku	Jawa	di	Desa	Rantau	Indah	seehingga	masih	teetap	dijaga	dan	
dileestarikan	hingga	seekarang.	Jadi	seejarah	Tradisi	Meendeem	Ari-Ari	sudah	seejak	
dari	 keturunan	 nenek	moyang	 suku	 Jawa	 yang	 teerdahulu.	 Oleeh	 sebab	 itu,	 tradisi	
meendeem	ari-ari	ini	dijadikan	sebuah	tradisi	dalam	kegiatan	masyarakat	suku	Jawa	
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di	 Deesa	 Rantau	 Indah,	 Kabupateen	 Tanjung	 Jabung	 Timur.	 	 Keebeeradaan	 Tradisi	
Meendeem	Ari-Ari	di	Deesa	Rantau	Indah	pada	tahun	2008	sampai	tahun	2018	tidak	
mengalami	peerubahan	atau	peemudaran	tradisi.	Baik	itu	dalam	cara	peelaksanaannya	
maupun	peengeetahuan	masyarakat	suku	Jawa	deesa	Rantau	Indah	yang	masih	teetap	
teerlaksana	 sampai	 saat	 ini.	 Tradisi	 Meendeem	 Ari-Ari	 di	 Deesa	 Rantau	 Indah	
meerupakan	tradisi	yang	baik	dan	dijadikan	seebagai	beentuk	cinta	orang	tua	keepada	
keelahiran	 anaknya	 yang	 masih	 suci.	 Tradisi	 Meendeem	 Ari-Ari	 ini	 diyakini	 oleh	
masyarakat	suku	Jawa	seebagai	unsur	tradisi	lokal	kareena	meerupakan	tradisi	yang	
sudah	dilakukan	dan	meemiliki	ciri	khas	yang	diwariskan	dari	geeneerasi	kee	generasi.	
Dari	 tahun	 2008	 masyarakat	 suku	 Jawa	 di	 Deesa	 Rantau	 Indah	 masih	
meelaksanakannya	hingga	 tahun	2018	pun	 antusias	masyarakatnya	 tidak	beerubah	
yakni	 teetap	menjaga	 dan	meeleestarikan	 tradisi	meendeem	 ari-ari	 seebagai	 unsur	
tradisi	lokal	masyarakat	suku	Jawa	di	Deesa	Rantau	Indah,	Kabupateen	Tanjung	Timur.	
Tradisi	Meendeem	Ari-Ari	yang	dilakukan	oleeh	masyarakat	suku	Jawa	Deesa	Rantau	
Indah,	Keecamatan	Deendang,	Kabupateen	Tanjung	Jabung	Timur	dilakukan	deengan	
beebeerapa	 motif	 diantaranya	 seebagai	 sifat	 meenghormati	 para	 neeneek	 moyang,	
meenjaga	 dan	 meeleestarikan	 tradisi	 yang	 sudah	 ada	 seejak	 dulu.	 Hal	 teerseebut	
dilakukan	seebagai	wujud	keebahagiaan	dan	rasa	cinta	orang	tua	keepada	sang	anak	
seejak	dalam	kandungan	hingga	dilahirkannya	anak	teerseebut	
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